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RINGKASAN 

PUTRA IRWANDI. Keputusan Usaha Mikro dan Kecil Menerapkan Sertifikasi dan 

Dampaknya terhadap Kinerja Usaha pada Periode Pandemi Covid-19. Dibimbing 

oleh FERYANTO dan ANNA FARIYANTI. 

Pelaksanaan sertifikasi diharapkan dapat menjamin kualitas dan standar yang 

relevan dalam bisnis. Pandemi Covid-19 menyebabkan banyak Usaha Mikro dan 

Kecil terkena dampak antara lain penurunan pendapatan, gangguan distribusi bahan 

baku, dan tantangan dalam pemasaran sehingga kinerja usaha tidak terlaksana 

secara optimal. Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi Usaha 

Mikro dan Kecil dalam menerapkan sertifikasi dan dampaknya terhadap kinerja 

usaha. Faktor-faktor yang memengaruhi penerapan sertifikasi meliputi usia 

perusahaan, status badan usaha, status tempat usaha, tingkat pendidikan pemilik, 

umur pemilik, aktivitas ekspor, adanya kegiatan pelatihan, bergabung dalam 

asosiasi bisnis, bantuan dari pemerintah, akses kredit, modal sendiri, serta 

penelitian dan pengembangan. Penelitian ini menggunakan kombinasi analisis 

Propensity Score Matching (PSM) untuk pencocokan kelompok treatment (yang 

memiliki sertifikasi) dengan kelompok control (yang tidak menerapkan sertifikasi) 

yang hasil outputnya juga menghasilkan analisis regresi logistik untuk menjawab 

tujuan pertama. Analisis berikutnya, menggunakan Difference in Difference (DID) 

untuk menganalisis dampak pada tujuan tujuan penelitian kedua. Data yang 

digunakan bersumber dari Badan Pusat Statistik, Survei Industri Mikro dan Kecil 

tahun 2019 dan 2021. Jumlah data awal yang tersedia adalah 90.295 UMK pada 

tahun 2019 dan 82.870 UMK tahun 2021. Lebih lanjut dilakukan pembersihan data 

(cleansing) dengan melakukan eliminasi sampel melalui fitur filter. Jumlah sampel 

yang memenuhi kriteria dan dapat dianalisis yakni untuk sektor pangan berjumlah 

52.551 usaha, sedangkan sektor non pangan berjumlah 120.196 usaha. Disagregasi 

data dilakukan dengan melihat jumlah data yang memiliki sertifikasi dan yang tidak 

memiliki sertifikasi pada empat kategori yakni mikro pangan, mikro non pangan, 

kecil pangan, dan kecil non pangan. Pengolahan data menggunakan software 

STATA 17 dan microsoft excel.  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, simpulan penelitian ini 

adalah faktor-faktor yang memengaruhi penerapan sertifikasi UMK pada periode 

pandemi Covid-19 dipengaruhi oleh variabel usia perusahaan, status badan usaha, 

status tempat usaha, pendidikan, umur, ekspor, pelatihan, asosiasi bisnis, bantuan 

pemerintah, kredit, modal sendiri, dan research dan development (RnD). Faktor 

yang tidak berpengaruh signifikan pada penerapan sertifikasi usaha mikro sektor 

pangan di Indonesia adalah variabel aktivitas ekspor dan bantuan pemerintah, 

sedangkan pada usaha kecil variabel usia perusahaan, umur pemilik usaha, aktivitas 

ekspor, asosiasi bisnis, kredit, dan modal sendiri tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penerapan sertifikasi. Faktor yang tidak berpengaruh signifikan pada 

usaha mikro sektor non pangan adalah variabel umur pemilik dan modal sendiri, 

sedangkan variabel asosiasi bisnis, kredit, dan modal sendiri tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerapan sertifikasi pada usaha kecil sektor non pangan di 

Indonesia. Simpulan kedua menunjukkan bahwa penerapan sertifikasi pada periode 

pandemi Covid-19 tidak memiliki dampak terhadap kinerja usaha di sektor pangan, 

baik pada skala usaha mikro ataupun usaha kecil. Sedangkan, penerapan sertifikasi 

pada sektor non pangan tidak berdampak pada outcome variabel omzet, dan profit 



 

usaha pada usaha mikro ataupun usaha kecil, namun sertifikasi berdampak pada 

penyerapan tenaga kerja pada usaha mikro non pangan di Indonesia.  

Implikasi kebijakan dari penelitian ini dapat dilakukan melalui peningkatan 

penerapan sertifikasi pada UMK baik di sektor pangan ataupun non pangan melalui 

optimalisasi aspek finansial berupa alokasi modal UMK sendiri untuk kebutuhan 

sertifikasi, dukungan bantuan pemerintah dan lembaga keuangan lain melalui 

program pendanaan, subsidi atau program insentif lain seperti penawaran skema 

kredit dengan suku bunga ringan yang dikhususkan untuk kebutuhan sertifikasi, 

sehingga UMK memiliki peluang lebih besar untuk memenuhi standar kualitas 

yang dipersyaratkan. Tidak hanya itu, upaya peningkatan penerapan sertifikasi 

melalui aspek SDM juga dilakukan melalui peningkatan kolaborasi dengan asosiasi 

bisnis atau kemitraan terkait. Hal ini dilakukan untuk kemudahan akses informasi, 

sosialisasi, edukasi, aktivitas pelatihan dan pendampingan yang dilakukan selama 

proses sertifikasi. Lebih lanjut, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai 

dampak penerapan sertifikasi terhadap kinerja usaha dengan elaborasi variabel lain 

yang relevan pasca pandemi Covid-19.  

 

 

Kata kunci: Difference in difference, kinerja, Propensity Score Matching, 

sertifikasi, usaha mikro kecil,



 
 

SUMMARY 

 
PUTRA IRWANDI. The Decision of Micro and Small Enterprises to Implement 

Certification and its Impact on Business Performance during the Covid-19 

Pandemic. Supervised by FERYANTO and ANNA FARIYANTI. 

 

The implementation of certification is expected to ensure quality and 

relevant standards in business. The Covid-19 pandemic has affected many micro 

and small enterprises, including a decrease in income, disruption in the distribution 

of raw materials, and challenges in marketing so that business performance is not 

optimised. This study analyses the factors that influence micro and small enterprises 

in implementing certification and its impact on business performance. Factors 

influencing the application of certification include company age, business entity 

status, business premises status, owner's education level, owner's age, export 

activities, training activities, joining business associations, assistance from the 

government, access to credit, own capital, and research and development. This 

study uses a combination of Propensity Score Matching (PSM) analysis to match 

the treatment group (who have certification) with the control group (who do not 

apply certification) whose results also produce logistic regression analysis to 

answer objective 1. The next analysis, using Difference in Difference (DID) to 

analyse the impact on the second research objective. The data used is sourced from 

the Central Bureau of Statistics, Micro and Small Industry Survey in 2019 and 2021. 

The amount of initial data available is 90,295 MSEs in 2019 and 82,870 MSEs in 

2021. Further data cleansing was carried out by eliminating samples through the 

filter feature. The number of samples that meet the criteria and can be analysed is 

52,551 businesses for the food sector, while the non-food sector is 120,196 

businesses. Data disaggregation was carried out by looking at the number of data 

that had certification and those that did not have certification in four categories, 

namely micro food, micro non-food, small food, and small non-food. Data 

processing used STATA17 software and Microsoft Excel.  

Based on the results of the analysis that has been carried out, the conclusion 

of this study is that the factors that influence the application of MSE certification 

during the Covid-19 pandemic are influenced by the variables of company age, 

business entity status, business place status, education, age, exports, training, 

business associations, government assistance, credit, own capital, and research and 

development (RnD). Factors that do not have a significant effect on the application 

of micro-enterprise certification in the food sector in Indonesia are the variables of 

export activity and government assistance, while in small businesses the variables 

of company age, age of the business owner, export activity, business associations, 

credit, and own capital do not have a significant effect on the application of 

certification. Factors that do not have a significant effect on micro businesses in the 

non-food sector are the variables of owner age and own capital, while the variables 

of business association, credit, and own capital do not have a significant effect on 

the application of certification in small businesses in the non-food sector in 

Indonesia. The second conclusion shows that the implementation of certification 

during the Covid-19 pandemic has no impact on business performance in the food 

sector, either at the micro or small business scale. Meanwhile, the implementation 

of certification in the non-food sector has no impact on the outcome of turnover 



 

variables and business profits in micro or small businesses, but certification has an 

impact on employment in non-food micro businesses in Indonesia.  

The policy implications of this research can be done through increasing the 

application of certification to MSEs in both the food and non-food sectors through 

optimising the financial aspects in the form of allocating MSEs' own capital for 

certification needs, supporting government assistance and other financial 

institutions through funding programs, subsidies or other incentive programs such 

as offering credit schemes with low interest rates specifically for certification needs, 

so that MSEs have a greater opportunity to meet the required quality standards. Not 

only that, efforts to increase the application of certification through the HR aspect 

are also carried out through increased collaboration with business associations or 

related partnerships. This is done for easy access to information, socialisation, 

education, training and mentoring activities carried out during the certification 

process. Furthermore, it is necessary to conduct further research on the impact of 

certification implementation on business performance by elaborating other relevant 

variables after the Covid-19 pandemic.  

 

Keywords: Certification, difference in difference, micro and small enterprises, 

performance, propensity score matching 
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